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ABSTRAK 

Hasalia (G0220522). Pengaruh Penambahan Pupuk Vermicompost Terhadap 

Pertumbuhan Rumput laut (Caulerpa lentillifera) Pada Media Terkontrol. 

Dibimbing oleh Firmansyah Bin Abd Jabbar sebagai pembimbing Utama dan 

Zulfiani sebagai pembimbing anggota. 

 

Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penambahan pupuk vermikompos 

terhadap pertumbuhan rumput laut Caulerpa lentillifera pada media terkontrol. 

Rumput laut C. lentillifera merupakan alga yang bernilai ekonomis dan banyak 

dimanfaatkan sebagai bahan obat, namun pertumbuhannya bersifat musiman dan 

tergantung kondisi alam. Penelitian dilakukan dengan menanam rumput laut 

dalam baskom berisi pasir dan air laut, menggunakan rancangan acak lengkap 

(RAL) dengan empat perlakuan, yaitu pupuk urea 4g (A), kontrol tanpa pupuk 

(B), vermikompos 12,5g (C), dan vermikompos 25g (D), masing-masing dengan 

tiga ulangan. Pemeliharaan berlangsung selama 32 hari, dengan pengamatan 

meliputi pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan spesifik, dan kualitas air 

(salinitas, DO, pH, dan suhu). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk vermikompos berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan C. lentillifera. 

Perlakuan dengan dosis vermikompos 25g memberikan pertumbuhan mutlak dan 

laju pertumbuhan spesifik tertinggi, sedangkan pemberian urea berdampak negatif 

terhadap pertumbuhan. Kualitas air selama penelitian masih dalam kisaran 

optimum untuk mendukung pertumbuhan rumput laut. Kesimpulannya, pemberian 

pupuk vermikompos dengan dosis 25g meningkatkan pertumbuhan rumput laut C. 

lentillifera pada media terkontrol. 

 

Kata kunci: Caulerpa lentillifera, pertumbuhan, vermikompos, kualitas air 
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ABSTRACT 

 

Hasalia (G0220522). The Effect of Vermicompost Fertilizer Addition on the 

Growth of Seaweed (Caulerpa lentillifera) in a Controlled Medium. Supervised 

by Firmansyah Bin Abd Jabbar as the main advisor and Zulfiani as co-advisor. 

 

This study aims to determine the effect of adding vermicompost fertilizer at  on the 

growth of seaweed Caulerpa lentillifera in controlled media. Caulerpa lentillifera 

seaweed is an economically valuable algae widely used as medicinal material, but 

its growth is seasonal and depends on natural conditions. The study was 

conducted by planting seaweed in basins filled with sand and seawater, using a 

completely randomized design (RAL) with four treatments: urea fertilizer 4g (A), 

control without fertilizer (B), vermicompost 12.5g (C), and vermicompost 25g (D), 

each with three replications. Maintenance lasted 32 days with observations of 

absolute growth, specific growth rate, and water quality (salinity, DO, pH, and 

temperature).The results showed that the application of vermicompost had a 

significant effect on the growth of C. lentillifera. The treatment with 25g 

vermicompost dose gave the highest absolute growth and specific growth rate, 

while urea application had a negative impact on growth. The water quality during 

the study remained within optimum ranges to support seaweed growth. In 

conclusion, the application of vermicompost fertilizer at a dose of 25g in 

increasing the growth of C. lentillifera seaweed in controlled media. 

 

Keywords: Caulerpa lentillifera, growth, vermicompost, water quality
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Caulerpa lentillifera atau biasa dikenal dengan anggur laut merupakan 

kelompok makro alga yang secara fungsional tidak dapat dibedakan antara bagian 

akar, batang dan daun. Annisa et.al.,(2022). Anggur laut sebagai makro alga 

banyak dimanfaatkan sebagai makanan, dapat dikonsumsi secara langsung 

sebagai lalapan ataupun sayuran karena kandungan gizinya yang cukup tinggi 

(Mutmainna, 2017).Permintaan pasar untuk rumput laut Caulerpa lentillifera saat 

ini sangat tinggi baik didalam negeri maupun ekspor (FAO, 2020).  Hal ini seiring 

dengan meningkatnya kesadaran masyarakat untuk mengonsumsi makanan sehat, 

oleh karena itu, upaya budidaya rumput laut Caulerpa lentillifera telah dilakukan 

oleh Masyarakat (FAO, 2020). 

Dalam kegiatan budidaya rumput laut Caulerpa lentillifera ditemukan 

beberapa permasalahan seperti ketersediaan bibit yang tidak kontinu. Hal ini 

dikarenakan produksi (C.lentillifera) sifatnya yang masih musiman dan 

mengandalkan dari alam. Keadaan tersebut berakibat terhadap tidak adanya 

kontinuitas produksi C.lentillifera setiap waktu. Produksi C. lentillifera dapat 

ditingkatkan dengan adanya pengembanganteknologi budidaya. Teknologi 

budidaya yang dibutuhkan salah satunya penambahan pupuk. Tujuan penambahan 

pupuk untuk mencukupi nutrien C.lentillifera untuk menunjang pertumbuhannya 

(Dewi Nurfebriani et al,. 2015). 
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       Kebutuhan unsur hara sangat berperan terhadap pertumbuhan rumput laut. 

Salah satu unsur hara yang berperan penting yaitu nitrogen dan fosfat. Menurut 

Jaelani et al,.(2021), nitrogen salah satu unsur yang berperan penting terhadap 

pertumbuhan thallus rumput laut. Selain nitrogen,  rumput laut juga membutuhkan 

unsur fosfat.Unsur hara sebaiknya berasal dari bahan alami bersifat organik yang 

bebas dari bahan kimia. Unsur hara dari bahan kimia yang digunakan secara 

berlebihan dan manajemennya yang tidak terjaga dapat berdampak pada 

penurunan kualitas lingkungan dan pencemaran sehingga perlunya penggunaan 

unsur hara organik. Salah satu contoh pupuk organik adalah pupuk vermikompos. 

Vermikompos merupakan salah satu jenis pupuk organik yang dihasilkan dari 

proses pencernaan dalam tubuh cacing, yaitu berupa kotoran yang telah di 

fermentasi.(Yuniar Artati et al., 2023).Vermikompos mengandung unsur-unsur 

hara makro dan mikro seperti: Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K), Carbo (C), 

Seng (Zn), Mangan (Mn) dan Tembaga (Cu).(Darmawan et al., 2020). 

Rumput laut C.lentillifera yang dibudidayakan dalam baskom membutuhkan 

unsur hara selama masa pemeliharaan guna meningkatkan pertumbuhannya. Pada 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Susilowati et al., 2019), rumput laut 

C.racemosa yang dibudidayakan pada kolam terpal dengan kolam 1 x 1 x 0.6 cm 

dengan ketinggian air 60 cm dengan volume air 600 liter perendaman pupuk 

vermikompos dengan dosis terbaik yakni 250 g dengan laju pertumbuhan harian 

sebesar 25.50%. unsur hara yang diperoleh dari pemberian vermikompos yang 

dilarutkan harus sesuai dengan dosis yang dibutuhkan C.lentillifera. Dosis 
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pemberian pupuk vermikompos dapat diketahui dengan melakukan kajian 

penelitian. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini sebagai pembanding untuk 

mengetahui pengaruh rumput laut C.lentillifera dengan pemberian pupuk 

vermikompos yang dipelihara pada wadah terkontrol. 

1.2   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah pada skripsi ini yaitu: 

Apakah terdapat pengaruh pemberian pupuk vermikompos terhadap pertumbuhan 

rumput laut C.lentillifera? 

1.3   Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

vermikompos terhadap laju pertumbuhan rumput laut C.lentillifera. 

1.4   Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi tentang pengaruh 

penambahan pupuk vermikompos terhadap pertumbuhan rumput laut 

C.lentillifera. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Klasifikasi dan Morfologi Anggur Laut 

Berdasarkan klasifikasi taksonomi (Anggadiredja et.al.,2009) rumput laut 

C.lentillifera digolongkan kedalam: 

Kingdom      : Protista 

Phylum        : Thallophyta 

Class            : Chlorophyceae 

Ordo            : Siphonales 

Family         : Caulerpaceae 

Genus           : Caulerpa 

Spesies         :Caulerpa lentillifera 

Rumput laut C.lentillifera merupakan kelompok makro alga yang secara 

fungsional tidak dapat dibedakan antara bagian akar, batang dan daun. Sehingga 

anggur laut tergolong dalam tumbuhan tingkat rendah dapat dilihat pada Gambar 

1. Anggur laut  sebagai makro alga banyak dimanfaatkan sebagai makanan, dapat 

dikonsumsi secara langsung sebagai lalapan ataupun sayuran karena kandungan 

gizinya yang cukup tinggi (Mutmainna, 2017) 

Caulerpa sp. memiliki thallus berwarna hijau seperti tanaman rumput, terdiri 

dari banyak cabang tegak yang tingginya sekitar 2.5-6.0 cm batang pokoknya 

berukuran antara 16-22 cm. Tumbuhan ini memiliki bulatan-bulatan seperti 

anggur pada puncak cabang, panjang setiap puncak cabang sekitar 2.5 - 10 cm. 

Anggur laut tumbuh dengan thallus berupa bulatan-bulatan sehingga disebut 
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sebagai anggur laut tumbuhan ini hidup menancap atau menempel disubstrat dasar 

perairan seperti karang mati,fragmen karang, pasir dan lumpur (Ridhowati dan 

Asnani 2016). 

 

Gambar 1. rumput laut (C.lentillifera) 

(Sumber. Dokumen pribadi, 2025) 

 

2.2. Habitat dan Penyebaran  

      C.lentillifera banyak dijumpai pada daerah pantai yang mempunyai rataan 

terumbu karang, tumbuh pada substrat karang mati, pecahan karang mati dan pasir 

berlumpur. Caulerpa lentillifera banyak dijumpai pada tempat yang terlindung 

dengan air yang jernih, aliran air tidak terlalu kuat arusnya dan bagian dasar halus 

karena adanya sedimentasi (Apriliayanti, 2021). Caulerpa lentillifera merupakan 

tumbuhan laut yang bersifat stenohaline dan tidak berkembang di daerah yang 
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memiliki salinitas kurang dari 20 ppt, artinya bahwa C.lentillifera tidak dapat 

bertahan hidup di air tawar (Pulukadang et al., 2013). 

 Rumput laut C.lentillifera tersebar luas di perairan beriklim tropis dan 

dangkal. Pada tahun 1926 bentuk baru dari alga tersebut dilaporkan dari Tunisia 

kemudian menyebar ke kawasan timur laut mediterania. Kemudian pada tahun 

1990, bentuk baru dengan ukuran lebih besar dengan dua baris vertikal cabang di 

sisi berlawanan dari batang ditemukan di Libya. Penyebarannya kian meluas 

banyak di laut mediterania dan menjadi lebih luas dari pada spesies invasif. 

Anggur laut C.lentillifera dijumpai di sebagian besar wilayah Asia yakni; 

Indonesia, Thailand, Malaysia, Jepang, Cina, Filipina, Korea, serta lokasi lain 

yang disekitar kawasan Asia (Apriliayanti, 2021). 

2.3. Substrat 

Substrat dasar perairan adalah seluruh bahan-bahan yang terdapat dalam 

perairan, terutama yang bersifat anorganik. Bahan (substrat) ini biasanya 

bergantung pada proses sedimentasi, sebagai contoh pada daerah pantai substrat 

lebih banyak berbentuk pasir, untuk daerah sungai dan muara lebih banyak 

berbentuk lumpur hal ini disebabkan juga oleh kondisi sekitarnya (baik yang 

bersifat organik maupun anorganik) Substrat keras diperlukan untuk peletakan 

planula. Untuk memungkinkan terbentuknya koloni baru, diperlukan dasar yang 

kuat dan bersih dari lumpur yang memungkinkan larva karang batu dapat 

melekatkan dirinya pada substrat dasar perairan (Haslan 1995). 

Menurut Ordum (1991) Pada dasar perairan yang dangkal dan terdapat arus 

yang tinggi, maka hewan yang mampu hidup adalah organisme peryphitic. Di 
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lokasi ini ditemukan hewan-hewan yang hidup didasar perairan yang merupakan 

hewan-hewan melekat pada substrat. Menurut syaurina (2000) tekstur tanah 

merupakan perbandingan relatif antara fraksi liat, fraksi lumpur dan fraksi pasir 

dalam tanah yang dinyatakan dalam persen dan memegang peranan penting dalam 

menentukan sifat fisis dan kesuburan tanah. Tanah terdiri dari beberapa bahan 

organik dan mineral dengan berbagai ukuran. Mineral terdapat dalam partikel 

tanah liat (clay), lumpur (slit), dan pasir (sand) sedangkan bahan organik terdapat 

berbagai macam bahan dalam tahap perairan dan merupakan sumber energi bagi 

jasad mikro. 

2.4. Pertumbuhan 

Pertumbuhan yaitu perubahan rumput laut dalam bobot, ukuran, maupun 

panjang dan oleh faktor internal seperti jenis, bagian thallus dan umur. Faktor 

eksternal yang meliputi sifat fisika dan kimiawi perairan, ruang gerak dan 

ketersediaan makanan. Pertumbuhan rumput laut juga dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan seperti kualitas air, iklim dan faktor biologis lainnya. Faktor teknis 

juga sangat mempengaruhi produksi rumput laut Caulerpa (Kamlasi, 2008). 

Pemeliharaan rumput laut sebagian besar dipengaruhi oleh kondisi alam, oleh 

karena itu kerusakan atau kegagalan pada aktivitas budidaya sebagian besar 

disebabkan oleh faktor perubahan alam atau lingkungan. (Agusanty H, 2022). 

Pertumbuhan rumput laut dikategorikan dalam pertumbuhan somatik dan 

pertumbuhan fisiologi. Pertumbuhan somatik merupakan pertumbuhan yang 

diukur berdasarkan pertambahan berat, sedangkan pertumbuhan fisiologi dilihat 

berdasarkan reproduksi dan kandungan koloidnya (Kamlasi, 2008) 
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2.5. Cahaya dan pigmen Fotosintesis 

Cahaya merupakan salah satu faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap 

laju fotosintesis. Caulerpa melakukan fotosintesis untuk mendapatkan energi dan 

mensintesa makanannya sehingga cahaya merupakan syarat bagi pertumbuhan 

(Burhanuddin, 2014). Keberhasilan tanaman menyerap cahaya tergantung pada 

intensitasnya. Cahaya yang masuk kedalam perairan, akan ditangkap oleh klorofil 

yang terdapat pada kloroplas tumbuhan. Sintesis klorofil sangat dipengaruhi oleh 

cahaya apabila tanaman disinari dengan cahaya yang cukup maka pembentukan 

klorofil akan lebih sempurna dan apabila intensitas cahaya matahari sangat rendah 

maka pertumbuhan rumput laut akan lambat (Iskandar et.al., 2014). 

Tingkat pertumbuhan alga secara langsung dikontrol oleh cahaya. Cahaya 

memegang peranan yang sangat penting bagi alga dalam menyediakan energi 

untuk proses fotosintesis. Alga tidak dapat tumbuh dengan baik tanpa adanya 

cahaya yang cukup. Selain itu, penurunan intensitas cahaya dapat mengakibatkan 

peningkatan aktivitas respirasi pada organisme berklorofil yang lebih besar dari 

pada fotosintesis, sehingga dapat mengurangi bobotnya. Variasi intensitas sinar 

yang diterima thallus secara sempurna merupakan faktor utama dalam fotosintesis 

yang akan menunjang laju pertumbuhan alga. Namun, jika peningkatan intensitas 

cahaya melebihi batas optimum diduga dapat mempengaruhi suhu lingkungan, 

sehingga mempengaruhi fungsi fisiologis rumput laut C. lentillifera seperti 

respirasi, metabolisme, pertumbuhan dan reproduksi (Amalia, 2013). 

Fotosintesis adalah penggabungan karbon dioksida dan air secara kimiawi 

dalam klorofil untuk membentuk karbohidrat dengan bantuan cahaya matahari 
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sebagai sumber energi. Proses fotosintesis terjadi melalui daun, dilakukan oleh 

klorofil dengan bantuan energi cahaya. Secara alami fotosintesis berlangsung 

dengan bantuan energi cahaya matahari untuk penyusunan glukosa/ pembuatan 

makanan. Berikut adalah reaksi fotosintesis pada daun. 

Fotosintesis bagi tumbuhan, seperti C.lentillifera bergantung pada adanya 

cahaya matahari, laju fotosintesis tinggi apabila intensitas cahaya tinggi dan 

sebaliknya. Penetrasi cahaya dalam air sangat dipengaruhi oleh intensitas dan 

sudut datang cahaya pada permukaan air. Makin kecil sudut datang cahaya akan 

mempengaruhi penetrasi cahaya dalam air. Sebaliknya makin tegak lurus 

sudutnya maka semakin sedikit cahaya yang di pantulkan (Amalia, 2013). 

volume seiring dengan berubahnya waktu. Pertumbuhan rumput laut 

dipengaruhi Semua tumbuhan tanpa terkecuali memerlukan intensitas cahaya 

tertentu bagi terlaksananya proses fotosintesis. Kebutuhan cahaya berbeda-beda 

pada setiap jenis makroalga. Spektrum cahaya yang digunakan dalam fotosintesis 

berkisar 350-700 nm. Fotosintesis dan pola metabolisme berubah oleh kedalaman 

tetapi perubahan tergantung pada kecerahan dan partikel alami yang terlarut. 

2.6. Vermikompos 

      Vermikompos adalah jenis pupuk organik yang didapatkan melalui 

mekanisme sistem pencernaan yang terdapat di perut cacing (Nusantara et al., 

2010) selain itu, pupuk ini memiliki banyak unsur hara karena juga mengandung 

kotoran cacing (Putra et al., 2020). Pemanfaatan metode vermikompos dapat 

meningkatkan kualitas tanah dan hasil tanaman. Hal ini karena pupuk 

mengandung unsur N, K, P, Ca, Mg Zn, dan Fe secara seimbang terdapat hormon 
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auksin, giberelin, dan sitokinin, yang dapat merangsang pertumbuhan jaringan 

baru (Widodo et.al, 2021). Pembuatan metode vermikompos tidak terlalu sulit 

dengan menggunakan kotoran sapi yang telah diproses dan digabungkan dengan 

cacing tanah (Brata, 2017). Para peternak sapi dapat memanfaatkan pembuatan 

vermikompos dengan baik sehingga berpotensi mendapatkan pendapatan 

tambahan. Selain itu dari sisi pemeliharaan tanaman ini dapat dijadikan salah satu 

referensi katalis dalam meningkatkan kualitas tanaman. 

       Dalam budidaya C.lentillifera, penggunaan vermikompos terbukti lebih 

efektif dibandingkan pupuk anorganik seperti urea hal ini karena vermikompos 

mampu memperbaiki kualitas air. Unsur hara yang dilepaskan oleh vermikompos 

lambat tersedia slow release sehingga dapat diserap secara bertahap tanpa 

menimbulkan stres osmotik. 

       Pemanfaatan vermikompos di desiminasi oleh para peneliti, diantaranya: 

(Mujiyo dan Suryono, n.d. Suranjaya et al., 2019; Wardana et al., 2017) sebagai 

salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengurangi dampak penggunaan 

pupuk anorganik, upaya dalam menyukseskan “Zero Waste” Hal ini termasuk 

dalam salah satu cara dalam menanggulangi isu lingkungan. Menurut Susilowati 

et,.al 2019. Penambahan pupuk vermikompos rumput laut C.rasemosa sebagai 

sumber nutrisi terhadap pertumbuhan dan kandungan antioksidan terbaik. 

Meskipun demikian, nilai klorofilnya menunjukkan tidak ada perbedaan pada 

semua perlakuan. 
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2.7 Kualitas Air 

 2.7.1  Suhu 

    Suhu merupakan salah satu faktor yang penting dalam mengatur proses 

kehidupan dan penyebaran organisme. C.lentillifera hidup di pantai pada 

suhu air hangat dan menyesuaikan daur hidupnya. Iskandar (2015), 

menyatakan bahwa dalam budidaya rumput laut C.lentillifera sebaiknya 

temperatur air dikelola pada 25C-31C untuk produksi yang optimum. 

Temperatur lingkungan berperan penting dalam proses fotosintesis, dimana 

semakin tinggi intensitas matahari dan semakin optimum kondisi temperatur, 

maka  akan semakin sistematik hasil fotosintesisnya. Temperatur air juga 

mempengaruhi beberapa fungsi fisiologis rumput laut seperti fotosintesis, 

respirasi, metabolisme, pertumbuhan dan reproduksi. Rumput laut 

C.lentillifera mempunyai kisaran temperatur yang spesifik karena adanya 

enzim pada rumput laut yang tidak dapat berfungsi pada temperatur yang 

terlalu dingin maupun terlalu panas (Amalia,2013). 

     2.7.2  Salinitas 

          Parameter kimia lain yang sangat berperan dalam budidaya 

C.lentillifera adalah salinitas. Salinitas merupakan faktor yang penting bagi 

pertumbuhan Caulerpa kisaran salinitas air yang optimal untuk budidaya 

C.lentillifera yaitu 28 - 32 ppt. Menurut Kusnawati et.al.(2015) Caulerpa 

dapat bertahan hidup pada salinitas berkisar antara 20 - 50 ppt, dan dapat 

berkembang pada kisaran 30 - 40 ppt. 
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 Menurut Yuliana et.al.(2015) Parameter kualitas air yang sangat 

berperan terhadap pertumbuhan, pembentukan thallus dan perkembangan 

morfogenetik C.lentillifera adalah salinitas, karena terkait langsung dengan 

osmoregulasi yang terjadi di dalam sel. Kepekatan yang berbeda antara 

cairan di dalam dan di luar sel, mendorong badan golgi untuk terus berusaha 

menyeimbangkan hingga menjadi isotonis. Hal tersebut berdampak pada 

pemanfaatan energi yang lebih besar sehingga berpengaruh terhadap 

rendahnya pertumbuhan dan perkembangan rumput laut (Yuliana, 2015). 

     2.7.3  Derajat Keasaman  

     Derajat keasaman atau pH mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

tumbuhan air sehingga digunakan sebagai petunjuk untuk menyatakan baik 

atau buruknya suatu perairan keseimbangan antara asam dan basa air. pH 

juga merupakan faktor lingkungan yang mengendalikan fitoplankton dalam 

proses pengambilan nutrient, keseimbangan nutrient (karbondioksida, fosfat, 

dan nitrogen) sangat sensitif terhadap perubahan pH menurut 

(Supriadi,2016). Perairan asam akan kurang produktif, malah akan dapat 

mematikan organisme budidaya pada pH rendah (keasaman yang tinggi) 

kandungan oksigen terlarut akan berkurang. Menurut Yuliana, (2015) 

kisaran pH yang sesuai untuk budidaya rumput laut (C. lentillifera) adalah 

berkisar antara pH 7-8,3. 

2.7.1 Oksigen Terlarut 

     Oksigen terlarut atau DO (Dissolved oxygen) adalah jumlah oksigen 

terlarut dalam air yang berasal dari fotosintesa dan absorbsi atmosfer/udara. 
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Oksigen terlarut di suatu perairan sangat berperan dalam proses penyerapan 

makanan oleh makhluk hidup dalam air termasuk anggur laut C.lentillifera. 

Kandungan oksigen terlarut minimum adalah 2 ppm dalam keadaan normal 

dan tidak tercemar oleh senyawa beracun. Semakin besar nilai DO pada air 

mengindikasikan perairan tersebut memiliki kualitas air yang baik. 

Sebaliknya jika nilai DO rendah dapat diketahui perairan tersebut telah 

tercemar (Pulukadang,2013). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1   Kesimpulan 

          Berdasarkan hasil penelitian, yang dilakukan pemberian pupuk 

vermikompos, berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan C.lentillifera  Perlakuan 

dengan dosis pupuk vermikompos 25 g (perlakuan D) menunjukkan pertumbuhan 

mutlak dan spesifik terbaik dibandingkan perlakuan lainnya. 

5.2   Saran  

          Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan dosis yang lebih beragam untuk 

mengetahui secara detail batas optimal pemanfaatan pupuk vermikompos. 
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